
SKRIPSI 

POTENSI PENGEMBANGAN AGROFORESTRI BERBASIS 

TANAMAN BUAH DI KECAMATAN TANDUN KABUPATEN 

ROKAN HULU 

 

 

 
BAYU SATRIA PAMUNGKAS 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2022 



POTENSI PENGEMBANGAN AGROFORESTRI BERBASIS 

TANAMAN BUAH DI KECAMATAN TANDUN KABUPATEN 

ROKAN HULU 

 

 

 

 

 

BAYU SATRIA PAMUNGKAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kehutanan pada Prodi Kehutanan 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2022 

 





2  



3  



4  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

Penulis lahir di desa Dayo pada tanggal 17 

Februari 1999 dari pasangan suami  istri, Eko Warsono 

dan Suciati, merupakan anak yang kedua dari dua 

bersaudara. 

Pada tahun 2011 penulis menyelesaikan 

pendidikan dasar di SDN 009 Tandun, Kabupaten Rokan 

Hulu. Selanjutnya ditahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan tingkat 

pertama  SMPN 2 Tandun dan selesai pada tahun 2014. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMKN Kehutanan dan selesai 

pada tahun 2017. Pada tahun 2018 penulis lulus seleksi masuk Universitas 

Lancang Kuning Pekanbaru. Penulis memilih Jurusan Kehutanan Fakultas 

Kehutanan. 

Pada tahun 2020 penulis melaksanakan Praktek Pengenalan Ekosistem 

Hutan di KHDTK Bukit Suligi, pada tahun 2021 melakukan Praktek Pengelolaan 

Hutan Lestari di Kampus Lapangan Getas dan Hutan Pendidikan Wanagama I 

Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada dan pada tahun 2022 penulis 

melakukan Praktek Kerja Lapangan di UPT KPH Tasik Besar Serkap Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (skripsi) pada tahun 2022 

penulis melakukan penelitian sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana Kehutanan dengan judul “Potensi Pengembangan Agroforestri Berbasis 

Tanaman Buah di Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu” yang dibimbing 

oleh Ibu Dr. Ir. Anna Juliarti, M.Si. dan Ibu Enny Insusanty, S.Hut., M.Si. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



5  

RINGKASAN 

 

BAYU SATRIA PAMUNGKAS. Potensi Pengembangan Agroforestri Berbasis 

Tanaman Buah di Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu yang dibimbing 

oleh Ibu Dr. Ir. Anna Juliarti, M.Si. dan Ibu Enny Insusanty, S.Hut., M.Si. 

Agroforestri ialah konsep kehutanan terpadu yang memanfaatkan 

keterkaitan antara tanaman pertanian dan kehutanan, menghasilkan berbagai 

biomassa, dan menjaga kondisi sosial dan lingkungan.  Dari kebun yang dimiliki 

petani dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari berupa hasil pertanian, kayu bakar, 

bahan bangunan, hasil buah, dan hasil lainnya. Keduanya secara bersamaan dan 

alternatif dapat digunakan untuk menggabungkan komoditas tersebut. 

Agroforestri dapat mengambil berbagai bentuk, seperti kebun campuran, ladang 

dengan pepohonan, bera (belukar), kebun pekarangan, dan perkebunan 

masyarakat yang lebih besar dan lebih beragam. Pembuatan petak kebun 

terkadang dilakukan untuk menyediakan sumber makanan sehari-hari, atau 

terkadang dilihat sebagai gudang biologis atau toko biologis, terutama di lokasi 

pedesaan. Kabupaten Rokan Hulu, Propinsi Riau berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan buah lokal, diantaranya jenis tanaman manggis, salak 

pondoh, mangga madu, dan lengkeng. Buah-buahan dihasilkan dari kebun petani 

yang berasal dari kebun monokultur maupun agroforestri. Produktivitas lahan 

yang dimiliki petani berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan. 

Studi ini bertujuan guna mengetahui dan mengkatalogkan tanaman 

penghasil buah yang bernilai bagi petani di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan 

Hulu, menganalisis persepsi petani terhadap pengembangan tanaman buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, dan mengkaji perkembangan 

tanaman buah di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. potensi ekonomi 

tanaman penghasil buah agroforestri di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan. ke 

hulu.  

Studi dilaksanakan pada April-Juni 2022. Data primer dalam studi ini ialah  

data kuisioner responden, data identifikasi dan inventarisasi tanaman penghasil 

buah, dan tanaman pertanian dengan pola agroforestri, sedangkan data skunder 

adalah data BPS dalam angka, data kepemilikan lahan di desa setempat, dan data 

pendukung lainnya. Metode survey dan deskriptif diterapkan dalam studi ini. 

Metode survey dilakukan dengan wawancara yang terstruktur melalui kuesioner, 

mengidentifikasi dan menginventarisasi tanaman penghasil buah dengan pola 

agroforestri. Metode deskriptif dilakukan untuk menggambarkan hasil identifikasi 

dan inventarisasi tanaman penghasil buah sehingga dapat menganalisis potensi 

pengembangan agroforestri tanam penghasil buah. Semua tanaman buah 

dikumpulkan, dikenali spesiesnya, dan diberi nama lokal. Responden dipilih 

berdasarkan kepemilikan mereka terhadap kebun penghasil buah bergaya 

agroforestri. Purposive sampling digunakan untuk memilih responden. Total ada 

30 responden karena 10 responden dari setiap dusun dipilih dari pool kandidat. 

Pada skala 1 sampai 5, preferensi responden tentang persepsi mereka tentang 

pertumbuhan tanaman penghasil buah di sekitar dievaluasi (1 = sangat buruk, 2 = 

tidak baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik). Pengolahan data 

kuesiner menggunakan skala likert’s. 

Nilai kesan petani terhadap pertumbuhan pohon buah-buahan di Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu dengan sistem agroforestry sebesar 3,92 atau 
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dalam kategori baik menurut temuan penelitian atau dalam kategori baik. 

Tanaman buah terdiri dari 24 varietas berbeda yang terbagi dalam 14 famili dan 

19 marga. Ada 11 varietas tanaman pertanian dan 13 jenis tanaman pohon. 

Kombinasi pola agroforestri tanaman buah dan tanaman pertanian yang paling 

dominan adalah jenis Kelengkeng dan Pisang. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di Negara Indonesia menyebabkan 

penyediaan lahan pertanian untuk menghasilkan tanaman pangan semakin 

berkurang. Lahan pertanian petani beralih fungsi menjadi perumahan, jalan atau 

fasilitas lain sehingga semakin terbatas lahan garapan untuk petani. Memasang 

sistem agroforestri ialah salah satu cara untuk meringankan permintaan lahan 

pertanian.  

Agroforestri adalah konsep lahan terpadu yang memanfaatkan interaksi 

tanaman kehutanan dan pertanian, menghasilkan berbagai biomassa, dan menjaga 

situasi sosial dan lingkungan (Cardinael et al. 2017; Kaur et al. 2017; Suryani dan 

Dariah 2012; Tarigan et al. 2019).  Dari kebun yang dimiliki petani dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari berupa hasil pertanian, kayu bakar, bahan 

bangunan, hasil buah, dan hasil lainnya (Wulandari, 2011). Komoditas ini dapat 

digabungkan secara bersamaan, bergantian, atau keduanya.  

Contoh umum agroforestri termasuk kebun campuran, tegalan dengan 

pohon, ladang, tanah bera (hutan), kebun pekarangan, dan hutan tanaman 

masyarakat yang lebih besar dan lebih beragam (Hadi, 2013). Sebagian 

masyarakat, terutama pedesaan, membangun kebun untuk memenuhi kebutuhan 

pangan sehari-hari; kawasan ini sering disebut sebagai “lumbung hayati” atau 

“warung hidup” (Rahayu dan Prawiroatmodjo, 2005).  

Unsur teknis agronomi, silvikultur, sosial ekonomi, dan ekologi sangat 

penting dalam pemanfaatan agroforestri (Suharjito et al, 2003). Kajian tentang 

kecocokan kombinasi tanaman kehutanan dan pertanian untuk peningkatan 

produksi merupakan bagian teknis dari agronomi dan silvikultur. Antara lain, studi 

sosial ekonomi melihat bagaimana jenis tanaman yang berbeda dapat 

menghasilkan uang bagi petani. Kombinasi tumbuhan kehutanan antara lain 

bertujuan buat diambil buahnya, selain kayunya. Buat tanaman pertanian 

umumnya berupa hasil yang diharapkan sehari-hari, misalnya cabe, jagung, 

kedelai, terong, serta lain sebagainya. 

Kabupaten Rokan Hulu, Propinsi Riau berkontribusi terhadap pemenuhan 

kebutuhan buah lokal, diantaranya jenis tanaman manggis, salak pondoh, mangga 
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madu, dan lengkeng. Buah-buahan dihasilkan dari kebun petani yang berasal dari 

kebun monokultur maupun agroforestri. Produktivitas lahan yang dimiliki petani 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan. Namun belum diketahui tanaman 

buah apa saja yang dapat meningkatkan pendapatan petani di areal agroforestri 

mereka. Dari alasan diatas penulis dapat mengkaji studi guna menganalisis 

persepsi masyarakat, mengidentifikasi, menginventarisasi, serta menganalisis 

potensi pengembangan tanaman buah dalam pola agroforestri  di Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Konsep agroforestri mempunyai daya tarik besar bagi para petani yang 

mempunyai kebun untuk meningkatkan pendapatan.  Dengan agroforestri, petani 

dapat meningkatkan pendapatan jangka pendek dan jangka panjang. Jangka 

pendek dipenuhi dengan menanam jenis tanaman pertanian semusim.  Jangka 

panjang, petani menanam jenis pohon yang menghasilkan kayu sekaligus buah-

buahan. Sistem agroforestri ini secara praktis telah dikenal oleh masyarakat di 

Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu. Beberapa desa di Kecamatan Tandun 

merupakan desa yang telah melakukan usaha tani dengan pola agroforestri. 

Berdasarkan uraian tersebut,masalah yang ditemukan antara lain: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap pengembangan tanaman buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Perlu identifikasi dan inventarisasi jenis tanaman penghasil buah yang 

diminati petani pada pola tanam agroforestri di Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Bagamana potensi ekonomi agroforestri tanaman penghasil buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji persepsi petani terhadap pengembangan tanaman buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu 

2. Mengidentifikasi dan menginventarisasi agroforestri jenis tanaman 

penghasil buah yang diminati petani  di Kecamatan Tandun Kabupaten 



3  

Rokan Hulu 

3. Menganalisis potensi ekonomi agroforestri tanaman penghasil buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Studi ini memberi informasi dan solusi kepada masyarakat petani 

agroforestri terkait mengenai potensi agroforestri tanaman penghasil buah di 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Selain itu, studi ini juga bermanfaat 

bagi petani-petani agroforestri yang ada di lokasi penelitian untuk menarik minat 

sesama petani agar mencoba pola tanam berbasis agroforestri dan 

mengembangkannya. 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan 

1. Nilai persepsi petani terhadap pengembangan tanaman buah di kecamatan 

Tandun kabupaten Rokan Hulu dengan sistem agroforestri adalah sebesar 

3,92 (baik). 

2. Ditemukan 24 jenis tanaman buah-buahan yang terbagi dalam 14 famili 

dan 19 marga. Ada 11 varietas tanaman pertanian dan 13 jenis tanaman 

pohon. Kombinasi pola agroforestri tanaman buah dan tanaman pertanian 

yang paling dominan adalah jenis Kelengkeng dan Pisang. 

3. Tanaman buah yang mendukung pendapatan rumah tangga paling besar 

adalah buah kelengkeng dengan total penghasilan pertahun sebanyak Rp. 

104.160.000, Hal ini menunjukkan nilai pasar yang kuat dan permintaan 

yang tinggi untuk buah-buahan dan juga dapat meningkatkan pendapatan 

rumah tangga. 

 

5.2  Saran 

Pentingnya kajian yang berkelanjutan akan pendapatan masyarakat terhadap 

pola agroforestri yang ada di Kecamatan Tandun. Peran Pemerintah Daerah sangat 

diharapkan untuk mendukung Kecamatan Tandun  sebagai sentra buah 

Kelengkeng dan Pisang. 
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